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KATA PENGANTAR 
       
 Segala puji, puji dan syukur hanya untuk Allah, karena dengan taufik dan 
hidayahNya kita semua diberi kesempatan dan nikmat, khususnya kepada penulis, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Upacara 
Khitanan Pada Masyarakat Kandai Dua Kec. Woja Kab. Dompu (Tinjauan Filosofi)” 
 Shalawat dan salam tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw, 
Nabi sebgai suri tauladan yang baik bagi kita semua serta pembawa cahaya bagi 
ummat Islam. 
 Skripsi ini merupakan tugas akhir yang diajukan untuk memenuhi syarat 
dalam memperoleh gelar Sarjana agama pada Fakultas ushuluddin Filsafat dan Politik 
universitas Islam Negri Alauddin Makassar. 
 Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa 
adanya bantuan dan dorongan dari berbagai pihak, baik berupa bimbingan, motivasi, 
pikiran, dan doa. Oleh karena itu pada kesempata kali ini penulis menyampaikan 
ucapan terimakasih yang tak terhingga kepada : 
1. Prof. Drs. Hamdan Juhannis M.A, Pd.D, Si selaku Rektor Universitas 
Islam Negri Alauddin Makassar beserta Prof Dr. Mardan M. Ag sebagai 
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Wahyuddin, M.Hum. sebagai Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum 
dan perencanaan keuangan, Prof. Dr. Darussalam, M.Ag. sebagai Wakil 
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Rektor Bidang kemahasiswaan yang telah menyediakan fasilitas belajar 
sehingga penulis dapat mengikuti perkuliahan dengan baik dan Dr.H. 
Kamaluddin Abunawas, sebagai Wakil Rektor Bidang Kerjasama dan 
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keuangan. yang telah menyediakan fasilitas belajar sehingga penulis dapat 
mengikuti proses perkuliahan. 
2. Dr. Muhsin Mahfudz, M. Th.I Selaku Dekan Fakultas Ushuluddin Filsafat 
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Sebagai Wakil Dekan di Bidang Akademik, Dr. H. Darmawati H.,M. Hi, 
Sebagai Wakil Dekan Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan 
dan Dr Abdullah, S. Ag, M. Ag di Bidang Kemahasiswaan dan Kerja 
Sama, yang telah membina penulis selama terdaftar sebagai mahasiswa 
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3. Dra. Andi Nurbaethy, MA, Selaku Ketua Jurusan Aqidah Dan Filsafat 
Islam, yang telah membantu dan mengarahkan penulis dan H. Febrianto 
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yang telah membantu dan mengarahkan penulis. 
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PEDOMAN TRANSLETIRASI 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta T Te 
ث Sa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H Ha 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dad   de (dengan titik di bawah) 
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ط Ta   te (dengan titik di bawah) 
ظ Za   zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah „ Apostrof 
  ي 
 
Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata yang mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun.  ika ia terletak di tengah atau di akhir  maka ditulis dengan tanda (  ). 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 
آ Fathah a A 
ا Kasrah i I 
ٱ Dammah u U 
  Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
᷄ى Fathah dan ya᷄’ ai a dan i 
و ᷄ Fathah dan wau au a dan u 
 
3. Maddah 
 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama  Huruf dan Tanda Nama  
᷄ى….  ׀   ا ᷄...... Fathah dan alif atau ya᷄’ ā a dan garis di atas 
ى Kasrah dan dan ya ᷄’ Ī i dan garis di atas 
و ᷄ Dammah dan wau ū u dan garis di atas 
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4. Ta’ Marbutah 
 Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua  yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
 Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulissan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ِّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ۑ), 
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf 
لا (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
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7. Hamzah 
 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau lazim dan menjadi 
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, atau  lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān)  
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 
satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalālah (الله) 
 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
 Adapun tā‟ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
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sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). 
B.  Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subhanallahu wa ta’ala 
saw.   = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-salam 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 
HR   = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama  : Fitra 
Nim   : 30100114029 
Judul        : Upacara Khitanan pada Masyarakat Kandai Dua Kec. Woja Kab.                                   
                Dompu(Tinjauan filosofi) 
 
 Penelitian ini membahasa tentang upacara khitanan di Kelurahn Kandai dua 
Kec. Woja Kab. Dompu (tinjauan filosofi) yang dibagi menjadi Dua rumusan 
masalah , 1) Bagaimana pelaksanaan upacara suna (khitan) Pada Masyarakat Kandai 
Dua Kec. Woja Kab. Dompu?, 2) Bagaiman Pengaruh dan nilai-nilai filosofi dalam 
tradisi khitanan terhadap kehidupan masyarakat tersebut ? 
 Metode penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan filosofi yang 
berfokus pada pencarian dasar-dasar serta penjelasan yang nyata, filosofi juga 
ungkapan seorang mengenai sikap, nilai dan kepercayaan walaupun pada waktu yang 
lain ungkapan tersebut menjadi ideologi kelompok kepercayaan kelompok. Filosofis 
juga pendekatan berfikir kenyataan meliputi, agama, dan fenomena yang 
berhubungan dengan masyarakat, pengetahuan dan penyelidikan dengan 
menggunakan akal budi mengenai hakekat segala yang ada, sebab adanya sesuatu , 
dan hukumnya dalam filosofi.  
 Hasil penelitian ini adalah: 1) prosesi pelaksanaan upacara khitanan; a) Mbolo 
Rodompa b) Ngaji Jama c) pembuatan soji d) Ndoso e) Mada Rawi adapun soji 
(sesajen) yang harus ada dalam upacara khitanan seperti; Gendang, Seruling, 
Sampari, Tombak, kue yang berbentuk ; buaya, bunga sirsak, bunga srikaya, dipi, 
golok, perut ayam, perut kerbau, semuanya merupakan simbol dari keseluruhan yang 
menyelamatkan diri dengan menggunakan sampan Nabi Nuh a.s. dari banjir besar 
akibat penyembahan berhala yang dilakukan oleh kaum Nabi Nuh. Artinya 
masyarakat dalam tradisi khitanan tidak hanya mengkaitkan dengan warisan leluhur 
dan khitan yang dibawa oleh Nabi Ibrahim a.s. saja melainkan mengkaitkan dengan 
kisah penyelamatan pada masa Nabi Nuh dimana masyarakat percaya bahwa akibat 
dari penyelamatan tersebut lahirlah hasil dari segala yang ada sekarang ini. 
 2) Pengaruh dan nilai-nilai filosofis dalam tradisi khitanan yaitu soji yang 
merupakan bagian pokok yang harus ada dalam khitanan, yang dimana anggapan 
masyarakat bahwa soji adalah segala sesuatu yang ada dalam upacara khitanan, 
apabila soji mengalami kekurangan atau sengaja dikurangi akan berimbas pada anak 
yang dikhitan, seperti ketidakwarasan atau kegilaan pada anak diyakini akibat dari 
kurangnya soji pada upacara khitanan. 
Implikasi penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran dan masukan 
yaitu: 1) Diharapkan tradisi tersebut dilestarikan serta diselamatkan dari pihak-pihak 
yang berkeinginan untuk menghilangkannya. 2) Melalui tradisi ini masyarakat lebih 
memahami lagi manfaat dan tradisi, karna tradisi ini tidak hanya sebagai upacara 
melainkan memberi dampak positif untuk kesehatan.  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang masalah 
Kehidupan masyarakat sangat ditentukan oleh suatu kepercayaan, tradisi, 
adat istiadat, ini disebabkan masyarakat sangat mempercayai yang namanya 
tradisi yang secara turun temurun, atau berasal dari sejarah mereka masing-
masing, ini juga disebabkan pengaruh lingkungan alam dan struktur internalnya. 
Oleh karena itu, suatu adat dalam suatu kebudayaan atau tradisi, tidak dapat 
dinilai dari kebudayaan lain.  
Masyarakat memiliki karakter dan perbedaan tersendri dengan masyarakat 
lain, dalam hal nilai-nilai tradisi, ini merupakan pedoman atau pola tingkah laku 
yang menuntun manusia yang bersangkutan dalam berbagai aktifitas sehari-hari.
1
 
Tradisi adalah konsep, keyakinan, nilai dan norma yang dianut masyarakat yang 
mempengaruhi prilaku mereka dalam upaya menjawab tantangan kehidupan yang 
berasal dari alam sekeliling. Tradisi juga merupakan keseluruhan pengetahuan 
manusia sebagai mahluk sosial yang digunakan untuk memahami dan 
menginterprestasikan lingkungan dan pengalamannya, serta menjadi kerangka 
landasan untuk mewujudkan dan mendorong terwujudnya kelakuan, dalam defnisi 
ini, tradisi dilihat sebagai “mekanisme kontrol” bagi kelakuan dan tindakan-
tindakan manusia atau sebagai pola-pola bagi kelakuan manusia.
2
 
Tradisi yang menjadi mekanisme kontrol adalah khitanan, kekhawatiran 
akan ancaman bahaya AIDS cukup beralaskan karena jumlah penderita HIV dan 
                                                             
1
 Muhammad Alfan,  Filsafat Kebudayaan,(Bandung: Pustaka Setia, 2013),h.15. 
 
2
 Marina Basri, Skripsi, Tradisi Ammoloe Hajja, (Makassar: UIN Alauddin Makassar  
2017) h. 1. 
2 
 
AIDS semakin meningkat dari tahun ke tahun, dan belum di temukan vaksin yang 
dapat membunuh virus tersebut. Menurut badan kesehatan sedunia (WHO), 
jumlah penderita AIDS diseluruh dunia pada tahun 1995 tercatat 16-19 juta, 
jumlah meningkat menjadi 26 juta pada tahun 2000 di Indonesia, dengan adanya 
khitanan tidak menutup kemungkinan dapat mengurangi timbulnya penyakit 
AIDS di kemudian hari, karena khitanan dapat mencegah tumbuhnya penyakit, 
kesehatan, keawetan tubuh, oleh karena itu, sunat tradisional Atoin Meto tidak 
saja relefan dengan kesehatan reproduksi, tetapi juga berkaitan dengan masalah 
gender dan moral keagamaan. Diharapkan agar aspek negative dari praktek ini, 
terutama hubungan seks paska sunat, tokoh agama, tokoh adat, pemerintah, para 
pendidik, petugas kesehatan dan LSM dapat berperan sebagai agen perubahan.
3
  
 Ajaran khitanan adalah warisan dari ajaran Nabi Ibrahim AS yang turun 
temurun, dianut oleh umat-umat sesudahnya sampai di kuatkan lagi dalam ajaran 
Islam. Keterangan tentang ajaran khitanan yang bersumber dari Nabi Ibrahim, 
dikemukakan dalam beberapa riwayat yang artinya: “dan di riwayatkan bahwa 
Nabi Ibrahim as. dikhitan dengan (memakai) kapak. Dalam riwayat lain 
disebutkan bahwa kata bilqadum disini bukan di masukan kapak, tetapi nama 
suatu desa yang di wilayah Negri Syam. Maka desa itulah tempat Nabi Ibrahim di 
khitan. 
Sebagaimana yang telah di firmankan oleh Allah swt. sebagai berikut: 
                              
 
 
                                                             
3
 Foard Foundation dengan Pusat Kependudukan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta,  
Sifon Antara Tradisi dan Resiko Penularan PMS, (Yogyakarta: Perpustakaan Nasional 1999), h. 
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Terjemahnya: 
kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "Ikutilah agama 
Ibrahim seorang yang hanif" dan bukanlah Dia Termasuk orang-orang 
yang mempersekutukan tuhan. (an-Nahl/: 123)
4
 
                          
         
Terjemahnya:  
Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang iklas 
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan 
dan dia mengikuti agama Ibrahim menjadi kesayangannya. (Qs an-Nisa/ 
4: 125)
5
  
Dalam budaya Dompu sangat menjunjung tinggi nilai-nilai kebudayaan, 
hal ini terlihat dalam kebudayaan suna (khitan) ini terlihat dari semua persaratan 
atau persiapan yang di lakukan pada saat acara tersebut. Hal yang paling menarik 
adalah makna-makna yang ada didalam suna (khitan), seperti dalam tancapan 
badik, pohon pisang beserta buah yang tergantung, beras kuning, dan kue yang 
berlapiskan Sembilan dengan warna yang berbeda, dan hal yang paling menarik 
lagi adalah apa sebenarnya kaitan suara gendang dan seruling jika dipadukan akan 
mengakibatkan beberapa dari orang yang menghadiri langsung acara tersebut atau 
menonton alunan gendang yang berbunyi dapat membuat orang tersebut tak 
sadarkan diri. 
  Yang menarik juga yang ingin saya teliti disini adalah kaitan antara kue 
dengan warn-warna yang berbeda dan apa manfaat dari warna kue tersebut, dan 
yang menjadi pertanyaan besar saya adalah mitos masayarakat di Desa Kandai 
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Dua Kecamatan Woja Kabupaten Dompu mengenai mitos yang beredar bahwa 
apabila dalam tradisi khitan tersebut mengalami kurang persiapan atau salah satu 
dari sekian banyak sesajen kurang satu saja, ini akan berakibat fatal pada anak 
yang akan dikhitan. Inilah hal yang paling menarik yang ingin saya bahas yang di 
mana masyarakat sekitar mempercayai adanya kura soji, kura soji kepercayaan 
masayarakat yang diartikan sebagai orang yang mengalami kelainan (tidak waras), 
menurut kepercayaan masarakat setempat kura soji diakibatkan kurangnya sesajen  
yang telah disepakati, misalnya kurangnya kue yang berwarna-warni yang 
berlapis Sembilan pada saat anak tersebut dikhitan atau kurangnya hal yang yang 
paling sakral dalam upacara khitan tersebut. 
 Menurut Adler, sebagaimana dikutip Alo Liliwer, kebudayaan telah di 
pelajari dan didefinisikan sebagai cara oleh banyak ahli yang berasal dari berbagai 
disiplin. Yang di mana Ader menganggap bahwa kebudayaan itu sebenarnya 
segala sesuatu yang dimiliki secara bersama oleh seluruh atau sebagaian anggota 
kelompok sosial. Selo Soemardjan Soelaeman Soemardi merumuskan kebudayaan 
sebagai semua hasil karya,rasa, cipta masyarakat, yamg di mana karya masyarakat 
menghasilkan kebudayaan kebendaan atau kebudayaan jasmani. 
6
 
Cara hidup manusia dengan berbagai macam sistem dan tindakan 
dijadikan sebagai objek penelitian dan analisis oleh ilmu antropologi sehingga 
aspek belajar di jadikan sebagai aspek pokok. Itulah sebabnya dalam hal memberi 
pembatasan terhadap konsep “kebudayaan” atau culture, ilmu antropologi 
berbeda dengan ilmu lain. Menurut ilmu antropologi, “kebudayaan” adalah: 
keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam kehidupan 
masyarakat yang di jadikan milik dari manusia tersebut. 
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Hal tersebut bahwa hampir seluruh tindakan manusia adalah “kebudayaan” 
karena hanya sedikit tindakan manusia dalam kehidupan masyarakat yang tidak 
perlu dibiasakan dengan belajar, yaitu hanya beberapa tindakan naluri, beberapa 
reflex, beberapa tindakan akibat proses fisiologi, atau kelakuan membabi buta. 
Bahkan berbagai tindakan manusia yang merupakan kemampuan naluri yang 
terbawa dalam  gen bersama kelahirannya (seperti, makan,minum, atau berjalan 
dengan kedua kakinya), juga dirombak olehnya menjadi tindakan kebudayaan.  
Khitan adalah melaksanakan perintah Rasulullah saw orang yang 
melaksanakan perintah agama berarti dia orang yang taqwa kalau dia sudah 
menjadi orang yang bertaqwa maka dia menjadi kekasih Allah, dengan anak mulai 
dikhitan, diharap sejak itu pula tertananm jiwa taqwa pada Allah swt tidak akan 
luntur dan berkurang  justru terus berkembang  menjadi kuat imannya mulai 
melaksanakan sholat 5X setiap hari.
7
  
B. Rumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti mengangkat rumusan        
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Prosesi Pelaksanaan Upacara Suna (Khitan) Pada 
Masyarakat Kandai Dua, Kecamatan Woja, Kabupaten Dompu ? 
2. Bagaimana Pengaruh Dan Nilai-Nilai Filosofi Dalam Tradisi Khitanan‟ 
Terhadap Kehidupan Masyarakat Kandai Dua?     
C.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus. 
1. Fokus penelian. 
Fokus penelitian ini adalah tradisi dan filosofi dalam khitanan‟ pada 
masyarakat Kandai Dua Kecamatan Woja Kabupaten Dompu. 
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2. Deskripsi fokus. 
Fokus penelitian ini menjelaskan tentang tradisi khitanan‟, pada 
masyarakat Kandai Dua Kecamatan Woja Kabupaten Dompu. Untuk menjaga 
agar tidak terjadi salah pengertian dalam memahami judul penelitian ini, maka 
perlu adanya penjelasan dari beberapa fokus penelitian tersebut yaitu dari segi 
pelaksanaanya, presepsi dan kepercayaan masyarakat dan tinjauan filosofi dari 
segi histori dan sosiologis. Maka terlebih dahulu agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam mendefinisikan beberapa kata-kata yang dianggap 
penting  
a. Persepsi 
1) Presepsi adalah suatu proses tentang petunjuk-petunjuk indrawi dan 
pengalaman masa lampau yang relevan diorganisasikan untuk 
memberikan kepada kita gambaran yang terstruktur dan bermakna 
pada suatu situasi tertentu. Senada dengan pada saat kita menafsirkan 
dan mengorganisasikan pola stimulus dalam lingkungan
8
  
2) Masyarakat adalah sebuah kominitas yang salingtergantung satu sama 
lain. Umumnya, istilah masyarakat digunakan untuk mengacu 
sekelompok orang yang hidupbersama dalam satu komunikasi yang 
teratur. 
Presepsi masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pandangan penafsiran, pemahaman masyarakat dalam mengartikan 
suatu yang dilihatnya atau yang diketahuinya tentang upacara 
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khitanan yang merupakan kebiasaan atau tradisi turun-temurun dari 
nenek moyang dan masih dilestarikan sampai sekarang. 
b. Tradisi adalah sesuatu kebiasaan yang berkembang di masyarakat baik 
yang menjadi adat kebiasaan atau yang diasmilasikan dengan ritual adat 
agama. Atau menurut pengertian lain yaitu suatu yang telah dilakukan 
sejak lama dan menjadi bagian dari suatu kehidupan kelompok 
masyarakat. 
c. Upacara dalam konteks kajian Antropologi memiliki dua aspek yaitu ritual 
dan seremonial. Ritual menurut Winnick (1977: 460-461) ialah 
seperangkat tindakan yang selalu melibatkan agama, yang dimantapkan 
melalui tradisi. Tidak sama persis dengan sebuah pemujaan, karna 
pemujaan merupakan tindakan yang bersifat keseharian.
9
  
d. khitanan adalah  adalah salah satu kewajiban dari orang tua terhadap anak. 
Menurut arti bahasa khitan adalah memotong dan dalam istilah ilmu fiqih 
khitan adalah memotong kulit yang menutupi kulit zakar (kemaluan) dan 
memotong sedikit daging pada pada ujung bagian atas. Khitan merupakan 
prakara yang disyariatkan Allah kepada hamba-Nya demi 
menyumpurnakan kesehatan jasmani maupun rohaninya. Sisi lain dari 
khitan adalah dijadikan syarat syahnya sholat dan juga disebutkan oleh 
para ahli fikih, bahwa khitan merupakan pembeda dari kaum kafir dan 
sebagai sebagai syiar agama islam sehingga apabila ditemukan mayat yang 
sudah dikhitan yang ditemukan antara orang kafir maya tersebut 
dipisahkan, di sholatkan, dan dimakamkan di kompleks pemakaman kaum 
muslim.
10
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No FOKUS PENELITIAN DESKRIPSI FOKUS 
1 
Upacara Khitanan a. Proses pelaksanaan 
2 
Presepsi dan kepercayaan 
Masyarakat 
a. Presepsi masyarakat 
b. Kepercayaan 
masyarakat 
3 
Tinjauan Filosofi a. Histori 
b. Social 
 
D. Tujuan dan keegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
  Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagi berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan atau prosesi tradisi 
khitanan pada masayarakat dompu 
b. Untuk mengetahui presepsi dan kepercayaan tentang upacara 
pelaksanaan tradisi khitanan pada masyarakat tersebut. 
c. Untuk mengetahui nilai-nilai dari tradisi khitanan pada masyarakat 
Kandai Dua Kecamatan Woja Kabupaten dompu. 
2. Kegunaan penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan sebagai berikut: 
a. Diharapkan penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat bagi peneliti 
dan masyarakat. 
b. Peneliti dapat memberikan subangsi khasana pengembangan ilmu 
pengetahuan, khususnya pemikiran filsafat agama atau pemikiran islam. 
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E. Kajian pustaka 
 Dalam penelitian ini, selain menggunakan penelitian lapangan juga 
menggunakan buku-buku, sebagai referensi lapangan, judul yang dipaparkan 
yakni Upacara Sunatan pada Masayarakat Kandai Dua Kec. Woja Kab. Dompu‟, 
dengan sepengetahuan penulis belum ada yang membahasnya, akan tetapi ada 
beberapa  buku yang berkaitan dengan judul penelitian ini: 
Pertama Muhammad Alfan, M.Ag dalam bukunya yang berjudul filsafat 
kebudayaan, fokus penelitian masalah kebudayaan yang dibangun manusia untuk 
kembali pada dasar kesuciannya (agama), dan letak perbedaan kebudayaan yang 
satu dengan yang lain. Fokus penelitian saya adalah dalam kebudayaan khitanan 
apakah masih relefan atau tidak dengan dengan ajaran terdahulu atau mungkin 
mengalami perkembangan. 
Kedua Dr. Koentjayanigrat dalam bukunya yang berjudul Pengantar ilmu 
Antropologi, membahas tentang konsep-konsep dasar dan pembidangan kajian 
antropologi paradigm-paradigma dalam antropologi dan implikasi metodologinya. 
Fokus penelitiannya adalah mengkaji tentang budaya lokal. Fokus penelitian saya 
adalah dalam kebudayaan Indonesia,  lebih tepatnya Dompu apakah masih 
berpegang teguh pada kebudayaan sendiri atau mempadukan dengan kebudyaan 
asing, karna dilihat dari perkembangan jaman banyak budaya-budaya lokal yang 
telah terpengaruh oleh kebudayaan luar.  
Ketiga H. Wagino Ali Mashuri dalam bukunya yang berjudul Kebersihan 
dan Kesehatan dalam Ajaran Islam, fokus penelitiannya adalah bagaimana 
membersihkan atau menyucikan diri dalam islam, dalam hal ini adalah, kesehatan 
jasmani dan rohani. Fokus penelitian saya adalah bagaimana khitan dikatakan 
sebagai salah satu cara untuk mensucikan diri.  
10 
 
Keempat Ford Fondation dengan Pusat Penelitian Kependudukan Universitas 
Gadjah Mada Yogyakarta dalam bukunya Sifon Antara Tradisi dan Risiko 
Penularan PMS, fokus penelitiannya adalah bagaimana pengaruh khitanan Atoin 
Meto terhadap wabah penyakit AIDS,PMS dan HIV. Fokus penelitian saya adalah 
apakah khitanan yang mengubah psikologis atau kurangnya sesajen yang 
mengubah psikologis.  
Kelima Drs. M. Jandra, Drs. Tashadi, Drs. hJ. Wibowo, Suhatno. BA, Drs. 
Kamhadhani dalam bukunya yang berjudul Perangkat Alat-alat dan Pakaian 
Serta Makna Simbolis Upacara Keagamaan Dilingkungan Keraton Yogyakarta, 
fokus penelitiannya adalah bagaimana Manusia dikatakan sebagai mahkluk yang 
religious dan mahluk budaya dimana tingkah laku manusia dijadikan bahan utama 
dalam penelitian. Fokus penelitian saya adalah simbolik dalam tradisi khitan 
dengan makna yang ada didalam tradisi khitanan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Tradisi Khitanan 
1. Sejarah 
     Kebudayaan itu telah mengalami proses perkembangan secara bertahap 
dan berkesinambungan yang kita konsepkan sebagai evolusi kebudayaan. Evolusi 
kebudayaan ini berlangsung sesuai dengan perkembangan budi daya atau akal 
pikiran manusia dalam menghadapi tantangan hidup dari waktu tempat berbeda-
beda, tergantung pada tantangan, lingkungan, dan kemampuan intelektual 
manusianya untuk mengantisipasi tantangan tadi. 
     Adanya kebudayaan bermula dari kemampuan akal dan budi daya 
manunusia dalam menanggapi, merespon, dan mengatasi tantangan alam dan 
lingkungan dalam upaya mencapai kebutuhan hidupnya. Dengan potensi akal dan 
budi inilah manusia menaklukan alam. Manusia menemukan dan menciptakan 
kebudayaan.
11
 
 Khitan adalah memotongan kulit di bagian ujung kelamin laki-laki. Untuk 
wanita sering dinamakan sunat. Khitan pertama kali di mulai oleh Nabi Ibrahim 
as. yaitu ketika beliau berumur 80 tahun. Tentang hukumnya, ada perbedaan 
pendapat di antara ulama. Sebagaian ulama mengatakan, khitan hukumnya wajib 
bagi laki-laki dan sunat bagi perempuan. Menurut imam malik siapa yang tidak 
berkhitan, tidak sah menjadi imam dan tidak di terima kesaksiannya. Harb 
menceritakan masalah khitan dari Az-Zuhri, katannya: “ Rasulullah saw. bersabda 
“siapa yang masuk islam, hendaklah berkhitan meskipun ia sudah tua.” Para 
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ulama islam berpendapat, selaput kulit yang berada di ujung djakar, bila tidak 
dikhitan, bias menyimpan kotoran atau sisa air seni sehingga dapat membatalkan 
air wudhu‟ dan shalat. Karena itu para ulama salaf melarang kaum muslimin 
bermakmum kepada seorang imam yang tidak dikhitan.  
Menurut Dr.Shabri Al-Babani Ha-yatuna Al-jin-siyah ada 5 Hikma dan rahasia 
khitan ialah: 
a. Dengan menyunat selaput ujung kemaluan, diharapkan seseorang 
terbebas dari berbagai kotoran yang tersembunyi di belakangnya, 
sekaligus menjauhkan kemungkinan bersarannya kotoran dan bau 
busuk didalamnya. 
b. Dengan menyunat selaput ujung kemaluan seorang akan terhindar 
dari bahaya terkurungnya kemaluan laki-laki pada waktu saat 
tegang. 
c. Khitan mengurangi kemungkinan terserangnya kanker dan ini 
sudah dibuktikan. Penyakit kanker sering menyerang orang yang 
selaput luar atau selaput ujung kemaluannya menyempit. 
Sedangkan ummat islam yang mewajibkan khitan jarang sekali 
mengalami penyakit ini. 
d. Jika khitan di lakukan pada waktu bayi, maka kita bisa mencegah 
bayi tersebut terserang penyakit suka mengompol. 
e. Khitan juga biasa mengurangi tingkat manstrubasi (onani) pada 
anak-anak yang baru baligh.
12
 
Perkataan khitan adalah terjemahan dari bahasa arab atau khitan. 
Menurunkan kepekaan alat kelamin anak , berarti kepekaan alat kelaminnya tidak 
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terlalu tinggi, sehingga libido (kekuatan seksualnya) di masa remaja dapt 
terkendalikan. Khitan adalah mengiris kulit yang paling atas pada alat kelamin. 
Dan menjadi kewajiban adalah mengiris kulit bagian atas alat tersebut dengan 
tidak melepaskan potongannya. Dapat ditarik bahwa syarat utama dalam khitan 
wanita adalah cukup dengan mengiris sedikit alat kelamin tersebut (clitoris) cukup 
sampai berdarah dan tidak perlu membuangnya. Boleh mengadakan nyayian dan 
memukul rebana dalam acara sunatan (L: musiqa).
13
 
2. Tradisi 
Untuk membicarakan sejarah senibudaya, tentunya tidak akan lepas 
membicarakan siapa pendukungnya. Sebab pada hakekatnya kebudayaan itu tidak 
akan lahir kalau tidak ada yang mendukungnya. Dengan kata lain lahirnya 
kebudayaan bersamaan dengan lahirnya manusia. Manusia berusaha untuk 
mengubah, memberi bentuk serta menyusun pemberian alam sesuai dengan 
kebutuhan jasmani dan rohaninya. Hasil manusia inilah yang disebut 
“kebudayaan” dengan demikian kebudayaan akan mencakup bukti-bukti atau 
data-data yang sangat luas.  
Pengertian diatas diperkuat oleh pendapat Dr. Kuntjoroningrat, yang 
mendefinisikan kebuudayaan sebagai keseluruhan dari kelakuan dan hasil 
kelakuan manusia, yang diatur oleh tata kelakuan yang harus diperoleh dengan 
belajar dan semuanya tersusun dalam peri kehidupannya. Jadi pengertian 
kebudayaan di sini lebih ditekankan kepada adat istiadat atau tata cara dalam 
kehidupan manusia. 
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Seorang sarjana dari Amerika yakni Ralph Linton Ph.D. mengemukakan 
juga pengertian mengenai kebudayaan, dikatakannya bahwa kebudayaan ialah 
warisan social manusia pengertian ini dibagi menjadi dua yaitu pengertian khusus 
dan pengertin umum. Kebudayaan dalam arti khusus ialah warisan social yang 
bercorak khusus. Sedangkan kebudayaan dalam arti umum ialah warisan social 
umat manusia secara keseluruhan. Jadi arti kebudayaan ialah bentuk keseluruhan 
dari kebudayaan yang karakteristik atau mempunyai corak khusus bagi 
sekelompok individu tertentu. Disini Ralph Linton memberikan pengertian 
kebudayaan sangat kompleks, sebab merupakan kumpulan dari kebudayaan, 
individu yang sudah mempunyai corak sendiri-sendiri jadi jelas akan merupakan 
bentuk yang berbeda-beda tapi mempunyai satu kesatuan. 
Dari pengertian-pengertian tersebut, rupanya tujuannya sama hanya dasar 
pijakannyalah yang sdikit ada perbedaan. Hal ini disebabkan karena didukung 
oleh keahliannya  masing-masing. Kalau pendukung pengertian kebudayaan 
berbeda-beda keahliannya, maka pendukung kebudayaan itu sendiri juga akan 
tidak sama dari satu generasi ke genarasi berikutnya. Dari suatu zaman atau masa 
yang satu ke zaman yang berikutnya.
14
  
3. Hukum 
Sebenarnya, ajaran khitanan adalah warisan dari ajaran Nabi Ibrahim as. 
yang turun temurun, dianut oleh umat-umat sesudahnya sampai di kuatkan 
lagi dalam ajaran Islam. Keterangan tentang ajaran khitanan yang 
bersumberbdari Nabi Ibrahim, dikemukakan dalam beberapa riwayat yang 
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artinya: “dan di riwayatkan bahwa Nabi Ibrahim as dikhitan dengan 
(memakai) kapak. Dalam riwayat lain disebutkan bahwa kata bilqadum 
disini bukan di masukan kapak, tetapi nama suatu desa yang di wilayah 
Negri Syam. Maka desa itulah tempat Nabi Ibrahim di khitan. 
Sebagaimana yang telah di firmankan oleh Allah swt. sebagai berikut: 
                                 
Terjemahan:
15
 
 kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "Ikutilah agama 
Ibrahim seorang yang hanif" dan bukanlah Dia Termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan tuhan. 
                         
                           
                      
                      
Terjemahan: 
 dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk 
kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia 
(Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang Muslim dari dahulu[993], dan 
(begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan 
supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, Maka dirikanlah 
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia 
adalah Pelindungmu, Maka Dialah Sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik 
penolong. 
 Karena perkara khitanan termasuk salah satu dari beberapa ajaran Nabi 
Ibrahim, hal itu di terapkan pula kepada anaknya yang bernama Ishaq dan Ismail, 
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sebagaimana riwayat Mkhul yang telah dikemukakan oleh Ibnu Qayyim Al 
jauziyah yang mengatakan yang artinya:  
 Nabi Ibrahim menghitankan anaknya yang bernama Ishaq ketika berumur 
7 hari, dan menghitankan Ismail ketika berumur 13 tahun. Dalam Mahzab 
Syafi‟iyah dan Hanabilah, yang menetapkan wajib hukumnya menghitankan anak 
laki-laki. Pendapat tersebut dikemukakan oleh Husain Muhammad Makhluf yang 
mengatakan: 
Artinya:  
dan sesungguhnya khitan anak laki-laki, di wajibkan menurut sara‟ 
(agama), karena termaksud syiar islam dan ikutan kepada ajaran Nabi 
Ibrahim as. Hal ini termaksud penetapan Madzhab Syafi‟iyah dan 
Hanabillah. 
 Tentang wajibnya dikhitan laki-laki, berdasarkan pada sebuah ayat yang 
berbunyi: katakanlah: benarlah, (apa yang difirmankan) Allah. Maka ikutilah 
agama Ibrahim yang lurus, bukanlah dia termaksud orang-orang yang musyrik. 
Maksud perintah (kewajiban) mengikuti agama Nabi Ibrahim pada ayat tersebut 
adalah melaksanakan seruruh ajarannya, termaksud di dalam khitanan. Maka ayat 
ini termaksud dasar diwajibkannya khitanan bagi anak laki-laki dalam Agama 
Islam. Kalau status hukum tentang khitanan laki-laki tidak si sepakati oleh ulama 
Mahzhab beserta pengikut-pengikutnya, maka terhadap khitanan perempuan juga 
demikian halnya. Maka berikut ini, dapat di perhatikan keterangan Al-Syekh 
Husnain Muhammad Makhluf. 
 Bahwasannya di kalangan Fuqaha berbeda pendapat dalam menetapkan 
status hokum khitanan bagi setiap laki-laki dan perempuan. Apakah itu termaksud 
wajib ataukah sunat? Maka Madzhab Syafi „iyah yang di sebuikan oleh Imam Al 
Nawwawy dalam kitabnya yang judul “Al-Majmu”, mengatakan wajib hukumnya 
17 
 
bagi laki-laki dan perempuan. Dan pendapat-pendapat  yang terdapat dalam 
Mahzab yang sahih dan masyhur sesuai dengan penetapan Jumhur Ulama. 
Sedangkan Madzhab Hanabilah yang disebutkan oleh Ibnu Qudamah dalam 
kitabnya yang berjudul “Al-Majmu”, mengatakan wajib hukumnya bagi laki-laki. 
Serta bukan wajib, tetapi sunnat dan kebagusan bagi perempuan maka pendapat 
inilah yang diikuti oleh kebanyakan ahli ilmu pengetahuan. (pakar ilmu 
kesehatan) 
 Mengenai status hukum khitanan wanita yang di tetapkan oleh Madzhab 
Hanafiayah, Malikiyah dan Hanabilah sebagai sunnat itulah yang disetujui 
penulis, dengan berdasarkan sebuah Hadits yang artinya: “ Bahwasannya seorang 
perempuan menghitankan di Madinah, maka Nabi saw. berkata kepadanya; 
janganlah engkau merusak (alat kelaminnya,) karena hal itu merupakan 
kehormatan bagi perempuan. (H.R Abu Daud yang bersumber dan Ummi 
„Athiyah).” 
 Maksud perkataan Nabi yang mengatakan; janganlah engkau merusak alat 
kelamin perempuan itu, bukan melarang menghitankannya, tetapi hanya perintah 
yang berhati-hati ketika melaksanakan khitanan itu. Dan Hadisth tersebut di atas, 
tidak terdapat unsur kewajiban, kecuali hanya unsur legalitas (pengakuan) Nabi 
saw. terhadap perbuatan perempuan yang mengadakan khitanan di Madinah 
ketika itu. Maka penulis menilai bahwa Hadisth ini menunjukan sebagai dasar 
disunatkannya menghitankan wanita. 
 Telah di sebutkan di atas bahwa khitanan laki-laki pun tidak di sepakati 
oleh Ulama Madzhab tentang status hukumnya. Di mana Madzhab Syafi‟iyah dan 
Hanabilah menetapkan wajib, sedangkan Madzhab Hanafiyah dan Malikiyah 
menetapkan sunat, meskipun kesemuannya mengakui bahwa perkara khitanan itu 
18 
 
merupakan ikutan terhadap ajaran Nabi Ibrahim dan perlakuan Nabi Muhammad 
saw. Ulama Mahzhab sepakat, bahwa Nabi saw. telah dikhitan sebelum 
menginjak umur remaja. Dan yang tidak di sepakati oleh mereka, adalah siapa dan 
kapan beliau dikhitan?  
 Beberapa penulis mengemukakan tiga macam riwayat yang berbeda versi, yaitu: 
a. Riwayat pertama mengatakan yang artinya: Bahwasannya dia 
(Muhammad)  dilahirkan dengan keadaan sudah dikhitan dan dimuliakan. 
b. Riwayat kedua mengatakan yang artinya: Bahwasannya kakeknya (yang 
bernama,) Abdul Muththalib yang menghitankannya pada hari ke-7 (dari 
kelahirannya), dengan membuat sajian (selamatan) untuknya, lalu 
memberinya nama menjadi Muhammad. 
c. Riwayat ketiga mengatakan yang artinya: bahwasannya dia (Muhammad) 
dikhitan oleh malaikat ketika dibedah dan dibersihkan dadanya di waktu ia 
masih diasuh oleh Halimah. 
 Dapat dilihat dari serangkaian penjelasan bahwa khitan laki-laki 
hukumnya wajib, berdasarkan beberapa keterangan di atas, di sertai dengan alasan 
lain bahwa khitanan itu merupakan wahana untuk melakukan tahara dari najis 
(habats) yang status hukumnya wajib. Sedangkan terhadap khitanan perempuan, 
dalam penulis memilih pendapat yang menetapkan status hukumnya sunnat 
berdasarkan keterangan di atas, disertai dengan alasan bahwa tidak ada alat 
kelamin perempuan yang perlu dibuang untuk kepentingan tahara, sebagaimana 
halnya kelamin laki-laki yang harus dibuang sebagian kulitnya ketika dikhitan. 
Dan disunatkan perempuan agar dikhitan hanya sebagai ikutan terhadap ajaran 
Nabi Ibrahim bila disanggupinya.
16
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B. Khitanan Dalam konteks budaya 
 Kebudayaan ialah “manifestasi atau penjelmaan daripada kerja jiwa 
manusia dalam arti seluas-luasnya”. Kebudayaan juga merupakan suatu gambaran 
atau pecerminan segala aspek kehidupan manusian yang kehidapannya 
mendapatkan rido Allah. Dengan demikian kebudayaan-pun bertujuan untuk 
mendapatkan “Mardatilah” pula. Dengan kata lain tujuan kebudayaan adalah 
identik dengan tujuan hidup manusia. 
17
 
 Kebudayaan sendiri tidak terlepas dari pendukungnya itu sendiri, sebab 
padahakekatnya kebudayaan itu tidak akan lahir kalau tidak ada pendukung. 
Dengan kata lain lahirnya kebudayaan bersamaan lahirnya manusia. Manusia 
berusaha  untuk mengubah, memberi bentuk serta menyusun pemberian alam 
sesuai dengan kebutuhan jasmani dan rohaninya. Hasil usaha manusia in ilah yang 
dinamakan “kebudayaan”. Dengan demikian kebudayaan akan mencakup bukti-
bukti atau data-data yang sangat luas. Pengertian di atas diperkuat oleh pendapat 
Dr. Kuntjoroningrat, menjelaskan kata tersebut berasal dari bahasa Sangsekerta 
yaitu budhayah yang merupakan bentuk plural (jamak) dari budhi yang berarti 
budi atau akal, sehingga kebudayaan dapat di artikan dengan hal-hal yang 
bersangkutan dengan budi dan akal.
18
  
 Seorang sarjana Amerika yakni Ralph Linton Ph.D. mengemukakan juga 
pengertian mengenai kebudayaan, dikatakannya bahwa kebudayaan ialah warisan 
sosial manusia. Pengertian di bagi menjadi dua yaitu pengertian khusus dan 
pengertian umum. Pengertian khusus ialah warisan sosial yang bercorak khusus. 
Sedangkan kebudayaan dalam arti umum ialah warisan sosial umat manusia 
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secara keseluruhan. Jadi arti kebudayaan ialah bentuk keseluruhandari 
kebudayaan yang karakteristik atau mempunyai corak khusus bagi sekelompok 
individu tertentu. Disini Ralph Linton memberikan pengertian kebudayaan, 
Individu yang sudah mempunyai corak sendiri-sendiri, jadi jelas akan merupakan 
bentuk yang berbeda-berbeda tetapi mempunyai suatu-kesatuan.  
 Ditilik dari pengertian-pengertian tersebut, rupanya tujuannya sama, hanya 
dasar berpijaknyalah yang sedikit ada perbedaan, hal ini disebabkan karena 
didikung oleh keahliannya masing-masing. Kalau pendukung pengertian 
kebudayaan itu sendiri juga akan tidak sama dari satu generasi ke generasi 
berikutnya. Dari suatu zaman atau masa yang satu ke zaman yang berikutnya 
C.  Khitanan Dalam Pandangan Islam 
khitanan  menurut islam ialah membersihkan kemaluan yang menutupi 
kepalanya.Tentang khitan ini diriwayatkan dari Sahabat Abu Ayyub, bahwa 
Rasulullah saw. Bersabda:  
“Empat hal termaksun-sunnah para Rasul: khitan menggunakan minyak 
wangi, siwak dan menikah”  
Tentang kapan anak seorang anak dikhitankan, tidak ada ketentuan tegas 
dari agama. Namun ada riwayat dari sahabat Jabir yang mengatakan 
“Bahwasannya Rasulullah saw. Mengaqiqahi Hasan dan Husein serta 
menghitankan ke duannya pada hari ke tujuh.” Ini menjelaskan bahwa pada hari 
ke tujuh di Samping Bayi diaqiqahi juga boleh dikhitan sekaligus. Namun 
ketentuan hari ke tujuh ini bukanlah suatu keharusan. Jadi kapan saja, anak itu 
boleh dikhitankan. Khitan ini hukumnya sunnah. 
Jika kita memperhatikan tuntunan Rasulullah dalam menghitankan bayi, 
maka kita harusnya seperti itu. Tidak perlu dengan pesta yang besar, yang 
21 
 
menhabiskan jutaan rupiah. Pesta khitan yang kita saksikan di tengah masyarakat 
kita adalah merupakan perbuatan mubadzir. Tiap-tiap mubadzir adalah haram. 
Karena itu, hindarilah pesta khitan yang mubadzir dan tidak perlu itu. 
Cukupkanlah pesta khitan itu dengan biaya untuk dokter atau tukang khitan serta 
peralatan kesehatan si anak setelah dikhitan. Cukupkanlah dengan biaya-biaya 
yang ekonomis dan jangan sampai mengadakan pengeluaran yang mubadzir.
19
  
Khitanan bagi anak laki-laki adalah memotong ujung alat kelamin, 
sungguh khitan bukan rukun islam, tetapi ada kecendrungan seolah-olah belum 
sempurna keislaman seorang bila belum bersunat. Keadaan demikian terlihat pada 
sholat berjamaah. Di mana anak-anak yang belum bersunat di suruh berdiri 
barisan belakang yang terpisah dari orang dewasa. Waktu pelaksanaan sunat anak 
laki-laki umumnya dilaksanakan bersamaan dengan hari libur sekolah. Pemilihan 
waktu tersebut untuk menghindari agar tidak terganggu hari sekolah, karena ia 
harus istrahata beberapa hari dirumah untuk menanti sembuh.
20
 
Sunat ini hanya berlaku pada kaum laki-laki saja dan setelah anak anak 
laki-laki berumur 7-10 tahun, dimana mereka tau tentang rasa malu, maka mereka 
bersunat setelah terlebih dahulu minta izin dari orang tua.
21
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
   Metode merupakan suatu pendekatan umum yang di gunakan untuk 
mengkaji topic penelitian sedangkan penelitin merupakan suatu bentuk untuk 
mendapatkan data kemudian, merumuskan suatu permasalahan yang ada  
kemudian mencoba menganalisis hingga pada akhirnya akhirnya penyusunan 
laporan. 
  Berikut beberapa metode yang digunakan penulis untuk menyusun skripsi 
antara lain: 
1. Jenis penelitian  
 Penelitian ini jenis penelitian lapangan ( field research) dan sifatnya 
kuantitatif adalah metode survei dan eksperimen, biasanya metode ini digunakan 
untuk mencari pengaruh treatmen tertentu (perlakuan) dalam kondisi terkontrol 
sedangkan survei adalah penelitian yang dipelajari adalah data dari sampel yang 
diambil dari populasi tersebut. Untuk menemukan kejadian-kejadian relatif, 
distribusi, dan hubungan-hubungan antara sosiologis maupun psikologis.
22
 
2. Pendekatan Penelitian   
Pengertian penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor (1975:5), 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat 
diamati.sedangkan Kirlk Miller (1986:9), mengartikan bahwa penelitian kualitatif 
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial secara fundamental 
bergantung dari pengamatan pada manusia baik pada kawasan maupun dalam 
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peristilahannya. Menurut Dafit Williams (1995) dalam meleong (2004) penelitian 
kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan 
menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang 
tertarik secara alamiah.
23
 
 Beberapa metode pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 
adalah: 
a. Pendekatan teologis yaitu pendekatan dengan menelusuri konsep-konsep 
suatu kepercayaan yang relevan dengan aqidah. Dalam hal ini akan 
menjelsakan keterkaitan Tuhan, manusia, dan alam. 
b. Pendekatan Histori yaitu suatu ilmu yang didalamnya membahas 
beberapa peristiwa dengan memperhatikan, tempat, waktu, obyek, dan 
latar belakang suatu peristiwa. 
c. Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan untuk mengamati suatu dengan 
melihat segi social kemasayarakatan, adanya interaksi yang terjadi dalam 
masayarakat terhadap suatu hal yang berhubungan dengan pokok 
pembahasan. 
3. Sumber Data 
 Untuk menghimpun data yang diperlukan penulis melakukan penelitian 
dengan dua sumber yaitu:  
1. Sumber data primer 
Sumber data primer adaalah data yang diproleh langsung dari sumber-
sumber yang menjdi obyek penelitian, sumber data primer adalah 
langsung lokasi penelitian yaitu tokoh-tokoh pemangku agama 
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2. Data sekunder yaitu data yang diproleh melalui telaah kepustakaan yang 
berhubungan dengan pembahasan penulis. 
4. Metode Pengumpulan Data 
  Pertama-tama penulis melakukan wawancara dengan Kepala Desa Kandai 
Dua kemudian menanyakan sejarah dan pelaksanaan tradisi khitanan, diantara 
tehnik pengumpulan data adalah wawancara yang mendalam terhadap ketua adat 
atau pemerintah yang sering terlibat dalam tradisi khitanan, sehingga penulis 
mendapatkan penjelasan yang jelas dari mereka. Serta partisipasi observasi di 
mana penulis melakukan pengamatan langsung dan ikut terlibat terhadap 
pelaksanaan tradisi khitanan serta mencari literature-literatur yang berkaitan 
dengan pembahasan. 
5.  Pengolahan dan Analisa Data 
  Dalam penelitian kualitatif, data diproleh dari berbagai sumber, dengan 
menggunakan tehnik pengumpulan data yang bermacam-macam, dan di lakukan 
secara terus-menerus sampai datanya jenuh, berikut tehnis dan intrepretasi data 
yang akan digunakan: 
1. diproleh peneliti dari tempat penelitian secara langsung dan dirinci secara 
sistematis setiap selesai mengdata (seleksi data),  yaitu data yang Reduksi 
umpulkan data, lalu laporan-laporan atau data tersebut direduksi Yaitu 
dengan memilih, menyederhanakan hal-hal pokok yang sesuai dgan titik 
fokus penelitian dari berbagai sumber data, catatan dilapangan, arsi-arsip 
dan lainnya. 
2. Sajian data, yaitu menyusun data kemudian peneliti menyajikan data yang 
telah direduksi dengan baik agar lebih mudah dipahami untuk dipaparkan 
25 
 
sebagian hasil penelitian. Penyajian data bias berupa matrik, gambar, 
skema, jaringan kerja, table dan lain-lain. 
3. Penarikan kesimpulan/verikasi, yaitu dalam hal ini peneliti memberikan 
kesimpulan dari data yang telah diproleh.
24
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A.  Gambaran Umum lokasi Penelitian 
 
1.  Sejarah Kelurahan Kandai Dua 
Sebelum dikemukakan lebih jauh tentang kelurahan Kandai Dua, maka perlu 
dijelaskan lebih dahulu tentang keadaan geografisnya yang juga sangat 
mempengaruhi keadaan penduduknya, karena bilamana geografis suatu daerah 
sangat bagus maka secara otomatis keadaan penduduknya memiliki kultur 
kehidupan yang lebih baik. 
Kelurahan kandai dua merupakan salah satu kelurahan yang berada di 
bagian tengah pusat kota kecematan Woja kabupaten Dompu Propinsi Nusa 
Tenggara Barat, dengan luas wilayah 301,16 km2. Kecamatan Woja berbatasan 
dengan Desa Mbuju Kecamatan Kilo di sebelah Utara; sebelah Selatan berbatasan 
dengan Desa Mbawi Kecamatan Dompu; sebelah Barat berbatasan dengan Desa 
Tekasire Kecamatan Manggelewa dan berbatasan dengan Kelurahan Karijawa 
Kecamatan Dompu di sebelah Timur dengan jumlah laki-laki 473 orang 
sedangkan perempuan 391 orang dengan jumlah keseluruhan 864. 
 Sektor pertanian merupakan sumber pendapatan yang utama dan sector 
paling dominan karena sebagian besar penduduk di kecematan woja berusaha 
disektor tersebut.  
Luas tanah wilayah pada tahun 2017 mencapai 3,157 dan tanah kering seluas 
26,959 ha. Berdasarkan jenis pengairannya tanah sawah yang beririgasi teknis 
mencapai 1,926ha, sederhana Non PU 703ha, masih pada tahun yang sama luas 
tanam dan luas panen padi sawah, padi lading, pala wija dan sayur-sayuran 
mengalami fluktuasi dibandingkan tahun sebelumnya. Namun beberapa data 
tentang perta 
nian tidak dapat disajikan sampai tingkat kecematan. 
 
27 
 
2. Demografi 
a. Keadaan Geografis Desa 
1.) Batas Wilayah 
-sebelah Utara    :Wawonduru 
-sebelah timur    : Simpasai 
-sebelah Selatan : Saneo 
-sebelah Barat    : Monta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
28 
 
 
 
Nama 
 
 
Jumlah penduduk laki-laki 
(jiwa) 
 
Jumlah penduduk 
perempuan (jiwa) 
 
jumlah 
 
Saneo 
 
 
222 
 
233 
 
455 
 
Simpasai 
 
 
393 
 
336 
 
729 
 
Kandai 2 
 
 
473 
 
391 
 
864 
 
Wawonduru 
 
 
179 
 
179 
 
358 
 
Monta 
 
 
459 
 
403 
 
862 
 
Jumlah 
 
 
1.726 
 
1.542 
 
3.268 
  
3. Struktur penduduk  
a. Saneo  
Jumlah penduduk kelurahan saneo pada tahun 2017 adalah 1.726 jiwa, 
yang terdiri dari laki-laki 222 jiwa dan perempuan 233 jiwa. Dengan demikian 
dapat diketahui bahwa jumlah perempuan lebih banyak dari pada jumlah laki-
laki.
25
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b. Simpasai 
Jumlah penduduk kelurahan Simpasai pada tahun 2017 adalah729 jiwa, 
yang terdiri dari laki-laki 393 jiwa dan perempuan 336 jiwa. Dengan demikian 
dapat diketahui bahwa jumlah laki-laki lebih banyak dari pada jumlah perempuan. 
c. Kandai 2 
Jumlah penduduk kandai dua pada tahun 2017 adalah 864 jiwa, yang 
terdiri dari laki-laki 473 jiwa dan perempuan 391 jiwa. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa jumlah laki-laki lebih banya dari pada jumlah pendduk 
perempuan. 
d. Wawonduru 
Jumlah penduduk  Wanwonduru pada tahun 2017 adalah 358 jiwa, yang 
terdiri dari jumlah laki-laki 179 jiwa dan perempuan 179 jiwa. Dengan demikian 
dapat disimpilkan bahwa jumlah penduduk laki-laki dan perempuan setara. 
e. Monta  
Jumlah penduduk Monta pada tahun 2017 adalah 862 jiwa, yand terdiri 
dari jumlah laki-laki 459 jiwa dan perempuan 403 jiwa. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dari pada jumlah 
perempuan. 
 Dengan demikian bahwa penduduk saneo memeliki jumlah penduduk 455 
dengan jumlah perempuan lebih dominan daripada jumlah laki-laki, simpasai 
memiliki jumlah penduduk 729  dengan julah laki-laki lebih dominan daripada 
perempuan, kandai dua memiliki jumlah penduduk 864 jiwa dengan jumlah 
perempuan lebih dominan dari pada laki-laki, Wawonduru memiliki jumlah 
penduduk 358 dengan jumlah penduduknya setara antara laki-laki dan perempuan, 
dan mota memiliki jumlah penduduk 862 jiwa dengan jumlah laki-laki le bih 
banyak dari pada jumlah perempuan dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
jumlah penduduk keseluruhannya dalah 3.268 jiwa dengan jumlah dominan 
adalah laki-laki dengan jumlah keseluruhannya adalah 1.726 jiwa sedangkan 
jumlah perempuan 1.542 jiwa. 
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4. Agama dan Budaya 
Penduduk yang tinggal di kelurahan saneo mayoritas beragama islam hidup 
dalam suasana tolong menolong sudah menjadi ritme kehidupan sehari-hari di 
kelurahan kandai dua. Nilai-nilai solidaritas sosial dan kebersamaan seperti saling 
membatu, gotong royo untuk menyelesaikan satu pekerjaan tanpa mengharapkan 
satu imbalan saja. Selain itu, saling mengunjungi dalam rangka memupuk 
silaturahim, saling menghargai dan saling menghormati satu sama lain. Keyakinan 
terhadap adat istiadat yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat kelurahan 
kandai dua sangat dihormati dan dilaksanakan sejalan dengan nilai-nilai agama. 
5. Keadaan Ekonomi 
a. Mata pencaharian 
Kelurahan Kandai Dua umumnya mata pencahariannya adalah bertani, 
pertaniannya adalah sawah dan perkebunan yang menghasilkan padi, jagung, 
umbi-umbian dan kacang-kacangan dan lain-lain 
 Sebagaiman hasil pertanian dan perkebunan masyarakat banyak mengolah hasil 
petanian bahkan menjual mentah hasil pertanian mereka dipasar, masyarakat 
mengolah pertanian mereka khususnya masyarakat kelurahan kandai dua yang 
banyak mengolah kacang hijau untuk dijadikan kacamba (Toge), biasanya jika 
hasil pertanian kacang hijau kurang sebagiannya membeli hasil pertanian 
masyarakat lain dengan harga perkilonya sama dengan perkilo dipasar yaitu 13 
ribu
26
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6. Prentase Mata Pencaharian Kelurah Kandai Dua Kec. Woja Kab. Dompu. 
 
Mata Pencaharian 
 
 
Jumlah 
 
Presentase 
 
Petani 
 
 
120 KK 
 
5.27% 
 
PNS 
 
 
50 KK 
 
3,50 % 
 
Pedagang 
 
 
32 KK 
 
2,1% 
 
7. Iklim  
Iklim Kandai Dua seperti kelurahan lain diwilayah Indonesia beriklim 
tropis dengan dua musim yaitu musim panas (kemarau) dan musim dingin (hujan). 
Musim hujan terjadi dibulan febuari sampai bulan April dan musim kemarau 
biasayan terjadi dibulan Mei sampai bulan OKtober. Walaupun kedua musim 
tersebut datangnya tidak waktunya, biasa terjadi hujan yang berkepanjang atau 
bahkan kemarau yang berkepanjangan. Temperatu keadaan kandai sangat dingin 
apabila menjelang magrib sampai subuh, bahkan hawa pada saat menjelang subuh 
sangat dingin, dan pada siang hari cuacanya sangat panas. Anginnya berada pada 
kecepatan yang sedang dan lemah. 
8. Keadaan sosial 
a. Jumlah penduduk 
kelurahan Kandai Dua 464 jiwa dari jenis kelamin 
b. Tingkat Kesejahteraan 
Berikut perbanding jumlah KK sejahtera dan Pra Sejahtera di 
kelurahan Kandai Dua 
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Prasejahtera 
 
 
Sejahtera 
 
Total 
 
45 KK 
 
 
_ 
 
45 
 
9. Agama dan Kepercayaan 
Agama dan kepercayaan merupakan suatu asas dalam kehidupan manusia, 
setiap masyarakat didunia mempunyai agama dan kepercayaan masing-masing 
begitupula pada masyarakat Kandai Dua. Kepercayaan inilah yang membuat 
manusia memahami sesuatu yang gaib (tuhan) yang memiliki pengaruh penting 
dalam masyarakat. 
a. Sarana Peribadatan Kelurahan Kandai Dua 
 
Sarana Peribadatan 
 
Jumlah 
 
Mushollah 
 
 
5 
 
Mesjid 
 
 
2 
 
b. Kepercayaan kelurahan Kandai Dua 
Agama Jumlah Presentase 
 
Islam 
 
 
481 
 
99% 
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Kristen 
 
- - 
 
Katolik 
 
 
- 
 
- 
 
Hindu 
 
 
12 
 
1.5% 
 
Budha 
 
 
- 
 
- 
c. Kondisi Pendidikan 
Pendidikan adalah suatu hal yang berperan penting dalammemajukan 
suatu Daerah dan tingkat kesejahteraan. Pada umumnya tingkat perekonomian 
yang khususnya dengan tingkat pendidikan yang tinggi untuk mencapai gelar 
sarjana. Adapun yang termaksud dalam kateogori formal atau pendidikan umum 
dan resmi sepeerti Tk, SD, SMP, SMA, adapun yang non formal seperti 
mengikuti kajian-kajian, pengajian, mendengarkan ceramah dimesjid, ditempat 
maulid, bahkan diacara pernikahan dan pengajian. 
NO Lembaga Pendidikan Jumlah 
 
1 
 
TK 
 
5 
 
2 
 
 
SD 
 
3 
 
3 
 
SMP 
 
1 
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4 
 
 
SMA 
 
1 
 
B. Tata Cara Pelaksanaan Khitan 
 Berbagai macam tata cara melaksanakan khitanan di setiap daerah dan 
suku di seluruh Indonesia, yang pada prinsipnya tidak berbeda dengan cara 
pelaksanaan yang telah ditempu oleh para Sahabat Nabi; yaitu mengiris sedikit 
alat kelamin tertentu sampai berdarah. 
 Di masayarakat bima dan dompu misalnya anak dikhitankan ketika masih 
bayi, yang dilakukan oleh dukun atau bidan, ketika anak berumur 7-40 hari. 
Tetapi dimasayarakt Sulawesi mempunyai cara lain; yaitu anak dikhitankan 
bersamaan waktunya dengan upacara khataman Al Qu‟ran. Dan yang bertugas 
menghitankan adalah dukun, dan biasanya guru yang pernah mengajarkan 
mengaji sampai tamat. 
1. Mbolo roDompa (Musawarah Keluarga) 
Malam pertama sebelum acara ngaji jama (pengajian) dilaksanakan Mbolo 
roDompa (musyawarah Keluarga) dengan mengudang tokoh adat, tokoh 
masyarakat dan keluarga terdekat,  dalam upacra ini dilakukan pada 
malam hari yaitu setelah sholat isha, dalam Mbolo Rodompa akan 
diputuskan pelaksanaan suna ro ndoso. 
2.  Ngaji jama  
Ngaji jama adalah pengajian serta do‟a bersama untuk anak yang 
dikhitankan agar berjalan lancer tanpa ada halangan dan hambatan 
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berharap keberkahan untuk masa depan anak, njagi jama juga merupakan 
hatam Al-qur‟an untuk anak yang akan dkhitan, dalam trdisi masyarakat 
kandai dua khitanan akan dilakukan apabila sang anak sudah bias 
membaca Al-Qur‟an. Jadi dalam khitanan masyarakat kandai dua bunya 
hanya dilihat dari umurnya melainkan pengenalan bacaan Al-Qur‟an perlu 
diketahui oleh sang anak yang akan dikhitan. 
3. Pembuatan Soji 
Pagi hari diadakan persiapan bahan pembuat soji. Soji adalah kue yang 
terbuat dari beras ketan putih yang di bentuk berbagai macam kue. 
disinilah peran hasil Nggaro(kebun) digunakan untuk membuat 
serangkaian kue dengan berbagai bentuk mulai dari buaya, dipi (tikar 
anyaman bamboo), wunta garoso (bunga srikaya), keris, loko sahe (isi 
perut kerbau) loko janga (perut Ayam), waji, Rangginang, Kalempe owa.
27
 
 
4. Ndoso 
Hari kedua akan dilaksanakan akan dilaksanakan upacara ndoso yaitu 
upacara pemotongan kuku, rambut dan gigi yang akan disunat (simbolis). 
Dalam hal ini potong gigi bukan memotong dengan benda tajam atau 
lainnya, melainkan sang anak hanya disuruh menggigit sepotong “haju 
tatanga” (kayu jarak liar) yang getahnya dapat menguatkan gigi.menurut 
tradisi bima dompu khususnya kandai dua meemotong kuku, rambut dan 
gigi ini merupakan kebersihan yang harus dilakukan pada saat sebelum 
anak dikhitankan, masyarakat percaya bahwa hal ini merupakan kewajiban 
yang mesti dilakukan dikarenakan agama sendiri mewajibkan kebersihan 
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untuk kaumnya. Dan memotong kuku, rambut, dan gigi merupakan 
kebersihan yang dilakukan masyarakat kandai dua.
28
  
5. Kapanca (penempelan inai) 
Sebelum dilakukan compo sampari, Pada telapak tangan anak yang akan 
dikhitan, haruslah ditempelkan kapanca, di lakukan oleh orang yang tua 
adat wanita. Seusai upacara kapanca, tujuan kapanca ialah merupakan 
peringatan bagi anak, bahwa setelah dikhitan, ia dianggap dewasa. Ia akan 
bekerja membantu oang tua. Tangan dan kaki yang selama ini tidak bias 
bekerja, akan mulai bekerja. Sehingga tangan yang bersih dan halus, akan 
bercucuran keringat dan darah. 
6. Compo sampari 
Compo sampai adalah pemasangan keris pada rusuk kiri anak yang akan 
dikhitan Compo sampari dilakukan oleh beberapa tokoh adat yand 
dipasangakan dirusuk kiri anak sambil membacakan salawat Nabi, 
sebelum dipasangkan keris, anak harus di kelilingi keris dengan 
mengunakan tangan saja selama 7X sambil membacakan sholawat Nabi 
dan diiringi suara gendang dan seruling untuk membuat suasana lebih 
meriah. Tujuan compo sampari adalah untuk memperingati kepada anak 
yang dikhitan bawha ia harus berani mengorbankan jiwa dan raga untuk 
membela agama, bangsa dan Negara, sampari yang dipake merupakan 
senjata yang digunakan untuk mempertahankan kebesaran agama, bangsa 
dan Negara. 
7. Mada Rawi adala inti dari dilaksanakan upacara yaitu khitanan yang 
dihadiri masyarakat dan kerabat guna memberikan doa-doa dan 
keselamatan untuk anak. 
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C. Pengaruh dan Nilai-nilai Filosofis Dalam Tradis Khitanan 
khitanan dilakukan pada selesai panen di untuk menjaga hasil dari panen dapat 
dipenuhi secara keseluruhan, selain hasil dari panen yang dibutuhkan bulannya 
merupakan bulan yang baik dalam melakukan Upacara, selain kelengkapan bahan 
masyarakatpun dapat hadir ini menghindari kesibukan masyarakat agar dapat 
hadir dan menyaksikan upacara khitanan, hal ini dikarenakan musim panen 
biasanya masyaraka sangat jarang berada dirumah ini dikarenakan sebagaian 
besar masyarat memiliki lahan yang sangat jauh dari dari desa.
29
 
1. Analisis Mantra prosesi Khitanan 
Mantara dalam masyarak bima dompu merupakan puisi lama, bentuk  
mantra merupakan puisi karena mantra terikat dengan keindahan. Mantra  
memiliki arti khusus dalam sebua acara atau perhelatan dimasyarakat Kandai Dua, 
mantra berfungsi untuk memberitahukan kepada roh leluhur termaksud Jin 
mahluk halus. 
Ada beberapa mantra yang digunakan dalam tradisi khitanan:  
a. Mantra Penghasilan (mantra untuk ijin untuk melangsungkan khitanan 
kepada roh leluhur). 
Bismillahirrohmanirrohim 
La Abdullahke nakarawira naisi, nggomi dohoke ainantau mungki ro 
ingka, ake ru‟umu wa‟uura mbei bunahu, limbo ade paja saramu, ainantau 
mungki ro ingka, ake diru‟umu nggomi doho ade nahuke, bera mancarake 
kancihipu, na‟e-na‟e kangampu, akepa diraka kaiku eda nahuke. 
Artinya: 
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 Besok Abdullah akan dilangsungkan, kalian semua jangana mengungkit-
ungkit hakmu, sudah saya berikan dan ini untuk kalian, jika ada yang salah mohon 
dibenarkan, banyak-banyak maaf, hanya ini yang dapat saya berikan.
30
 
b. Mantra Menyerahkan Sesajen Sebelum acara 
bismillahirrohmanirrohim 
ake ru‟umu nggomi doho, menana isi danaro dembi, ake ru‟umu aiana 
kakura‟ro dakawaramu, ainara kanangimu la Abdullah, ake ru‟umu nggomi 
doho, karapipu kanggori. 
 Artinya: 
 Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang. 
Ini bagian kalian (Jin dan Mahluk halus lainnya) ini untuk kalian jangan kurangi, 
menghilangkan. Jangan buat nangis Abdullah (nama anak yang akan disunat). Ini 
untuk kalian bereskan agar selesai. 
 Secara keseluruhan isi mantra mewakili keinginan untuk memperoleh hasil 
yang baik dan sesuatu yang diharapkan berjalan lancer, kemauan dan kehendak 
sesuatu yang dilakukan sudah sudah diwujudkan dengan sebuah do‟a dan 
permohonan kepada Allah dalam wujud pembacaan mantra sehingga mendapat 
pertolongan dan memperoleh dari Allah atas permohonan yang sudah 
dijalankan.
31
 
c. Mantra yang dibaca untuk meminta agar tidak mengingkari sesajen 
yang sudah diberi. 
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 Bismillahirrohmanirrahim  
 Nahu waura raka nuntu radonta, waura ngoa nggomi doho aina duntau 
mungki roinggka. 
 Artinya: Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha 
penyayang 
  Saya sudah dapa berbicara, mampu menceritakan, dan 
menyelenggarakan upacara ini. Sudah memberi tahu kalian “Jin dan Mahluk halus 
lainnya” jangan menyesali atau iri, dan mengingkari. 
  Makna mantra diatas dapat diketahui bahwa mantra penasehat yang 
terdapat pada prosesi suna ro ndoso suku bima dompu yang ada didaerah 
kecamatan Dompu, merupakan tujuan dan maksud dari masyarakat ada 
menciptakaan bacaan-bacaan dan lafal dengan penuh keyakinan sehingga 
terciptalah mantra yang dapat memberikan pertolongan saat acara berlangsung. 
Oleh karena itu, makna permohonan dan pertolongan terdapat pada mantra yang 
sudah dibacakan. 
d. Mantra untuk pengobatan (mantra untuk mengambil air do‟a) 
 Bismillahirrohmanirrahim 
 Kami‟i temba ragi, temba dewa, kami‟I nahu kane‟era isi oi lo‟I diroa 
 Artinya: 
  Wahai Jin penjaga sumur (tempat pengambilan air) sumur ragi dan 
sumur dewa. Aku hendak mengisi air do‟a kedalam periuk. 
  Lirik ini dibaca saat hendak mengisi air, kami‟i merupakan nama Jin 
dan setan penjaga Air yang hendak diambil. Oleh karena itu kami‟i disebut 
sebagai pembuka sebelum air diambil. Mantra diatas sesungguhnya sudah 
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mengimplikasikan keinginan dari orang tua dan keluarga dari anak yang akan 
disunat, agar prosesi suna rondoso berjalan lancer. Meskipun segala sesuatu sudah 
dipersiapkan dengan baik, tentu tetap saja akan terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan dan terjadi diluar dugaan.  
2.  Hal-hal yang harus ada dalam Khitan dan Maknanya 
a. Mama „nyirih‟ 
1. Peralatan mama seperti daun sirih, kapur sirih, pinang, dan 
tembakau. 
2.Rongko ro‟o ta‟a upa lona ‘rokok daun lontar empat batang‟ 
3.Karodo upa mbua pahuna „ karodo ( makanan dari tepung dicampur 
kelapa dan gula lalu ditumbuk) empat jenis. 
b. Nggaro (kebun) 
Nggaro (kebun) adalah dimana sumber lahan perkebunan mereka ditanami 
dengan berbagai macam tananman seperti umbi-umbian, kacang, tebu, kelapa, 
jagung, bahkan latu. Semua hasil ini diambil untuk diikat dan disatukan kemudian 
disimpan samping soji, dalam hal ini semua hasil yang di dalam tanah di simpan 
di bawah dan semua hasil buah yang diatas pohon haruslah diikat di atas tidak 
disimpan dibawa, manfaat ini adalah sebagai tanda hormat dan rasa syukur kita 
bahwa sumber dari bahan pokok kita terdahulu adalah sebagian besar adalah hasil 
pertanian dan perkebunan 
1. Ni‟u samburi (kelapa setandan) 
2. U‟a samburi (pinang setandan) 
3. Nahi sakaba (sirih satu ikat) 
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4. Kalo samburi (pisang setandan) 
5. Dobu tolu mpu‟u (tebu tiga batang) 32 
c. Soji (kue) 
Soji adalah berupa kue yang dibuat dari olahan hasil kebun  itu sendir yang 
dibuat dengan berbagai bentuk seperti:  perahu, buaya, keris, golok, tikar, 
rengginang, waji, kalempe owa, perut ayam, bunga Sirsak, bunga srikaya,  
maknanya adalah mensyukuri bahwa semua yang hidup dan tumbuh adalah untuk 
kelangsungan hidup manusia dan harus dijaga dan dilestarikan sesuai dengan 
perintah-Nya. Sehingga anak cucu kita kelak dapat merasakan apa menjadi 
makanan dan ciri khas kita turun-temurun dulu dan sampai detik ini seperti: 
1. Karencu pidu mbua (karencu 7 buah) 
2. Kahuntu pidu mbua (ketupat 7 buah) 
d. Dupa  
Dupa adalah wangian yang dibakar di atas arang untuk menghasilkan 
wangi-wangian tujuannya adalah untuk mengusir  
e. Bongi (Beras) 
1. Bongi Monca adalah beras yang diwarnai dengan kunyit 
sehingga berwarna kuning dari beras kuning adalah lambang 
kesejahteraan, kejayaan ini mengandung modal dalam kehidupan 
dan sebagai tanda syukur kepada Allah SWT. Bongi monca ini 
ditabur pada saat anak di khitan, compo sampari saat gendang 
dan seruling dimainkan. 
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2. Bongi kala adalah beras merah yang biasa disebut masyarakat 
“bongi fareketa kala”  
3. Bongi farekata me‟e adalah beras hitam yang biasa disebut 
masyarakat bima-dompu “bongi fareketa me‟e” 
4. Bongi bura adalah beras putih yang biasa dijadikan sebagai 
bahan pokok rumah tangga.
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f. Saninu (cermin) 
Saninu adalah cermin yang digunakan untuk melihat bagaiman fisik dan 
tumbu mulai dari ujung sampai yang tidak dapat dilihat secara langsung oleh mata 
manfaatnya adlah melihat kebribadian diri melaui bantuan cermin 
g. Sisir maknanya adalah kerapian  
h. Parfum sebagai simbul keharuman dan kebersihan pada saat beribadah 
i. Oha mina  
Nasi santan adalah yang wajib ada didalam acara-acara apapun di daerah 
kandai dua termaksud upacara khitana.  
j. Roa labo oi (periuk dan air) 
1. Malanta monca “kain kafan kuning” 
2. Roa dana (periuk tanah liat) ini digunakan untuk menyimpan air 
wudhu sebelum melalukan khitan yang diisi dengan uang koing 
dengan jumlahnya tujuh koing dan di beri nama tanda pemilik 
agar air tidak tertukar, dan air yang diisi telah dibacakan doa-doa. 
Makna air adalah kebersihan sebelum melakukan segala sesuatu 
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sedangkan uang koing adalah kesejahteraan untuk masa depan 
anak. 
k. Lilin. 
Adalah sebagi penerang orang dulu biasa menggunakan lampu yang dibuat 
dengan botol yang didalamnya diisi minyak tanah maknanya adalah sebagai 
penerang setelah gelap artinya khidupan harus selalu senagtiasa bersabar dan 
berusaha untuk mendapatkan keterangan hidup.  
1.  Ai kafa (tali kafan putih) 
Digunakan untuk mengikat periuk dengan lilin. Lilin memberi simbol 
sebagai penerang jalan menuju kesejahteraan (koing). Maknanya adalah 
kesejahteraan hidup perlu adanya kebersihan ibadah, iman, tawakal untuk 
mencapai kesejahteraan yang sesungguhnya. 
l. Kawari 
Kawari adalah kalung yang dikalungi di badan anak yang dikhitan tali 
kafan digunakan sebagai tali untuk kalung tersebut sedangkan liontin dari kalung 
adalah logam yang bundar yang tengahnya memiliki dua lobang yang digunakan 
untuk tali, sebelumnya tali dari kalung tersebut sudah dikuningkan dengan kunyit, 
maksudnya untuk memberi warna pada kalung tersebut, makna kawari adalah 
sebagai jimat pelindung. 
m. Kapanca 
Kapanca adalah penempelan kapanca (inai) diatas telapak tangan anak-
anak yang dikhitan. Penempelan dilakukan oleh tokoh adat diirini ziki (zikir), 
Kapanca yang dilakukan diiringi dengan pezikir untuk zikir bukan dengan music 
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rebana. Syair zikir berisi pujian terhadap Allah dan Rasul. Upacara kapanca 
merupakan peringatan bagi anak, bahwa ketika anak dewasa harus berani 
membela kehormatan dan keadilan bangsa danNegara lebih-lebih membela islam 
walau tangan harus brcucuran berdarah dan terluka yang disimbolkan dari warna 
kapanca.  
n. Ro‟o (daun) 
1. Ro‟o sancara ( daun sancara 3 tangkai) 
2. Ro‟o risa (daun risa 3 lembar) 
3. Ro‟o nahi (daun sirih 3 lembar) 
o. Buja satako (tombak 1 batang) 
p. Malanta here kai buja sabua (satu kain kafan untuk mengikat tombak) 
q. Malanta monca here kai buja( satu kain kuning untuk mengikat 
tombak) 
r. Janga sanggapi ( satiu ayam panggang) 
s. Janga mori sabua (satu ayam hidup) 
t. Alat music yang terdiri dari genda (gendang) ro sarone (dan seruling)34  
Semua sesajen dimanakan soji yang harus dipenuhi dan dilengkapkan 
sesuai denagan tradisi, soji merupakan makanan atau kelangsungan kehidupan 
orang terdahulu, dimana sumber mata pencahariannya adalah perkebuanan, umbi-
umbian, sayur, buah, atau bahan mentah lainnya yang ada pada nggaro (kebun) 
dalam khitanan masyarakat Kandai Dua kemudian di jadikan bahan mentah untuk 
pembuatan kue dalam tradisi khitanan.  
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Bahan mentah dalam soji ini akan dibuat menyerupai buaya, keris, dipi 
(karpet yg terbuat dari anyaman bambu), bunga Jambu, bunga sirsak, bunga 
srikaya, tombak, waji, rangginang, kalempe owa. Semuanya merupakan 
kewajiban yang harus ada dalam tradisi, inilah yang menjadi tolak ukur 
kesuksesan khitanan anak, jika dalam soji ini kurang akan berdampak negative 
untuk anak, seperti mengalami kegilaan terhadap anak dan masyarakat 
menyebutnya kura soji, kura soji itu adalah panggilan atau penyebutan untuk anak 
yang mengalami kelainan atau kegilaan akibat kurangnya sesajen pada saat 
dikhitan. 
Sejarah dari bentuk kue sendiri adalah bentuk kepercayaan masyarakat 
terhadap kisa Nabi Nuh yang menaiki perahu yang amat besar beserta orang-
orang mukmin, dalam kepercayaan masyarakat pada saat banjir datang, bukan 
hanya manusia saja yang menyelamatkan diri dalam perahu Nabi Nuh melainkan 
hewan-hewan ikut serta menyelamatkan diri, dipi (karpet anyaman bambu) 
digunakan orang terdahulu sebagai alas tidur, bunga jambu, sirsak, srikaya 
merupakan simbol dari mekar atau kulup yang terbuka, sedangkan rengginang, 
waji, kalempe owa adalah makanan khas orang terdahulu.
35
  
3. Ritual sebelum melakukan khitanan 
a. Kapanca 
kapanca sama halnya dilakukan kapanca untuk pengantin. Ini dilakukan 
sebelum compo sampari. Makna ini adalah untuk memberikan kesan pada anak 
yang dikhitan bahwa tangan yang dibri inai adalah simbol darah yang bermakna 
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tangan inilah yang menjadi tulang punggung keluarga dan tangan inilah yang akan 
membelah agama dan Negara. 
b. Pembuatan Soji  
adalah segala yang ada dalam khitanan dan dibuat dari hasil panen yang 
menarik adalah bentuk dari kue itu sendiri seperti : Buaya, tikar yang terbuat dari 
anyaman bambu, bunga sirsak, tombak, parang, keris, perut kerbau, dan kue khas 
masyarakat Kandai Dua, dan keseluruhannya merupakan simbol dari yang ada 
dalam perahunmya Nabi Nuh, dimana masyarakat Kandai Dua mempercayai 
bahwa adanya kelanjutan dari apa yang kita rasakan merupakan sisa dari 
penyelamat dari perahu Nabi Nuh disaat dibanjir melanda Kaumnya nabi Nuh as.  
c. Ndoso  
Ndoso (pemotongan kuku) merupakan kebersihan yang harus dilalukan 
sebelum khitanan dilakukan, sebagaiman islam menganjurkan untuk kebersihan 
begitupun dengan masyrakat Kandai Dua bahwa kebersihan merupakan keharusan 
sebelum melakukan aktifatas yang sakral. 
d. Permainan gendang dan seruling 
Merupakan keharusan pada saat melaksanakan khitanan, selain memberikan 
hiburan tersendiri, gendang juga merupakan upacara untuk mengundang orang 
terdahulu hadir dalam upacara khitanan, sebagaimana yang diyakini bahwa 
khitanan telah ada sejak dulu, dan untuk menghormati orang terdahulu, perlu 
adanya undangan untuk orang terdahulu. Masyarakat meyakini bahwa undangan 
ini berguna untuk kelancaran suatu upacara, kehadiran roh terdahulu juga 
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memberi kesan baik, seperti jika terjadi kekurangnya soji maka nenek moyang 
akan mengabarkan pada saat gendang itu berbunyi 
e. Compo sampari 
Compo sampari dilakukanpada saat petang. Anak-anak yang dikhitan itu 
didudukan berjejer di tengah-tengah para undangan dengan pakaian adat Bima 
Dompu. Pada saat itulah dilangsungkan compo sampari (compo= menyarungkan, 
Sampari= keris) yaitu acara memakaikan keris kepada anak-anak yang 
dikhitankan. Tujuannya adalah memberikan hak untuk memakai keris kepada 
anak laki-laki dan dengan demikian menanamkan rasa harga diri dan keberanian 
sebagai seorang pria yang “kesatria” yang harus berani menantang segala cobaan 
dan anak yang akan membela Negara lebih khususnya membela islam. 
 Compo Sampari dilakukan oleh, tokoh adat, tokoh terhormat yang berpangkat 
kemudian bergilir, berikutnya oleh orang-orang tua yang dianggap dihormati dan 
disegani dikampung itu. Sebelum Compo Sampari, oleh bapak penghulu 
diucapkan salawat Rasulullah tiga kali, kemudian sampari di putar dibadan anak. 
Setelah selesai anak-anak itu akan dikeluarkan dari ruangan, sedangkan 
perlengkapan pakaian tadi dibuka dan diganti dengan sehelai sarung biasa 
berwarna kuning untuk menanti pelaksanaan khitanan. 
f. Mada rawi (upacara Inti) 
Sebagai awal acara khitanan, diadakan pembacaan doa selamat selesai 
pembacaan do‟a, para undangan dipersilahkan untuk menyaksikan bersama 
pelaksanaan khitanan anak-anak tersebut. 
48 
 
Dengan diiringi gendang dan seruling yang mengasikkan dimulailah acara 
khitanan. Adapun lagu gendang dan seruling tadi adalah lagu dengan irama 
khusus untuk khitanan, yaitu irama yang bersemangat keberanian, dengan maksud 
untuk memberi semangat kepada anak hingga sianak tidak merasa kesakitan. 
Selain daripada itu bunyi gendang dan seruling akan menutup tangis atau rintihan 
si anak diberi makanan berupa telur rebus dan oha mina (segenggam). Nasi 
segenggam inilah oleh orang bima disebut oha sapore yang dianggap sebagai 
obat. Dan sampai sekarang oha sapore masih merupakan suatu simbol 
kekuatandan kesehatan bagi seseorang yang sakti. 
Setelah selesai dikhitan, maka dimulailah acara maka yaitu semacam bertukas 
(menari keris) diawali oleh seorang yang berbadan tegap maju kedepan dengan 
memegang keris terhunus, membentak-mentak, bertepik-tepik dengan muka yang 
garang dan galak dihadapan orang banyak, sambil bertukas dengan kata-kata 
semboyang yang bersemangat dan menunjukan keberanian dan kejantanannya.  
Itulah pembukaan acara yang kemudian diikuti “maka” oleh sianak yang 
dkhitan. Demikian pula semua anak-anak yang dikhitan masing-masing mendapat 
gilirannya. Diiringi dengan gengdang dan seruling sama halnya pada saat khitanan 
berlangsung, sehingga anak-anak tambah lantang dan bersemangat melakukan 
“maka”, sehingga menyebabkan beberapa anak yang lain tidak janggung 
melakukan maka secara berganti-gantian, dengan tukas mengucapkan semboyang-
semboyang keberanian yang beraneka ragam disertai gerak-gerik masing-masing. 
Pada zaman dahulu, pada masa upacara compo sampari, dilaksanakan pula 
acara Ndoso, yaitu memotong gigi. Adapun caranya yaitu si anak menggigit 
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sekerat batang jarak, kemudian oleh kepala desa, penghulu dan satu dua orang tua 
lainnya berganti-ganti menggosokkan pecahan periuk pada karatan jarak yang 
digigit tadi (memotong gigi secara simbolis). Adapun maksudnya ialah untuk 
merawat gigi dan memelihara kekuatan dan kesehatan gigi. Setelah acara potong 
gigi kemudian disusul dengan acara Compo Sampari.
36
 
4.  Bage Hasil Nggaro 
Bage hasil Nggaro adalah pembagian hasil kebun yang dahulunya telah 
disediakan sebelum acara berlangsung, pembagian ini harus dilakukan oleh ina 
soji (ibu Pengurus kue) ini dilakukan untuk agar masyarakat dan tamu yang hadir 
ikut merasakan sacralnya upacara khitanan, masyarakat yang mendapatkan 
Nggaro haruslah mendapatkan persetujuan dari ina soji dan magenda (selaku yang 
memainkan gendang). Hasil dari nggaro tidak dapat disimpan ataupun dimakan 
oleh keluarga yang berhajat, masyarakat mempercayai bahwa anak atau keluarga 
yang memakan hasil nggaro akan mendapatkan mala petaka seperti: kegelisahan, 
mendatangkan penyakit bahkan menimbulkan ketidakwarasan (gila). 
Masyarakat kandai dua sangat kental dengan tradisi dan ritual bahkan 
masyarakat mempercayai bahkan meyakini bahwa dalam permainan gendang dan 
seruling merupakan cara masyarakat memberi kabar pada leluhur bahwa didesa 
kandai dua sedang dilangsungkan upacara khitanan, pada saat gendang dan 
seruling dimainkan arwah dari nenek moyang akan datang dan merasuki salah 
satu masyarakat yang dipercaya atau yang lebih dulu disukai oleh nenek moyang. 
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Dalam permainan ini pula nenek moyang akan mengabari bahwa acara 
khitanan yang dilakukan mengalami ksempurnaan atau kekurangan, lebih-lebih 
kekurangan soji. Seperti yang telah dijelaskan kurang soji merupakan hal yang 
sangat buruk karna berdampak pada anak yang dikhitan, seperti yang dijeskan 
oleh Aba ledo:  
soji ke na ipi podaku perlu sih wunga upacara ndoso ake, karna ma 
bauku, edeku sakralna suna andou doho to‟ike ede du aka soji ake sih, na kura si 
soji ke, na ringu andou doho to‟i ra suna ke, ma bau ku ndede kaina, edeku wti 
tarima ba dou doho ma ntoika bada kalengkap ba ndai soji andou doho to‟i ke, 
edeku dou doho ma ntoika mai hakora mai karinguku andou to‟I rasuna ba kura 
soji na. 
Artinya: 
Soji sangat diperlukan dalam upacara khitan, karna kenapa, yaitu 
sakralnya khitanan anak-anak adalah lengkapnya soji, bila mana kurangnya soji 
akan mengakibatkan anak yang dikhitan mengalami kegilaan yang diakibatkan 
oleh murkanya nenek moyang yang merasa tidak dihargai budaya yang diturunkan 
oleh mereka.
37
 
Permainan gendang akan dimainkan pada saat puncak acara, yaitu ketika 
anak akan dikhitan, permainnan gendang tidak hanya hiburan untu masyarakat 
atau tamu yang hadir, melainkan untuk menutupi tangisan anak yang merasa 
kesakitan pada saat dikhitan, dalam permainan ini nenek moyang akan hadir 
melalui seseorang yang sudah biasa ia datangi, dia akan menari dan memainkan 
tarian selendang serta melemparkan beras kuning bahkan memakan beras tersebut, 
ini menandakan ia akan ikut merasa gembira dengan upacara khitana. 
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Selain menari dan melempar beras kuning roh yang hadir akan 
mengabarkan berita gembira akan kelancara upacara atau berita buruk melalui 
ekspesi dan tindakannya, jika dia menari sambil tersenyum gembira, berarti ia 
membawa berita gembira kelancaran upacara, namun jika sebalinya ia datang 
membawa muka yang sadis dan memberontak dengan melempar barang atau 
meminta barang aneh untuk dimakan, seperti paku, nyirih atau rokok, bentuk 
makanan yang ia minta merupakan pengganti soji atau sesajen yang kurang yang 
menjadi bagian penting dalam tradisi.
38
 
5.  Menjamu Tamu 
a. Menjamu tamu adalah hal yang wajib dilakukan, ini adalah bentuk rasa 
hormat keluarga atas kehadiran masyarakat, tokoh adat dan toko-tokoh penting 
lainnya dalam memeriahkan dan ikut mendoakan kelancaran upacara khitanan, 
selain memeriahkan dan mendoakan kehadiran masyarat sangat berperan penting 
dalam kelancaran upacara, sesuai dengan menjamu artinya memberi kesan bahwa 
masyarakt dan undangan berhak atas segala yang telah disajikan oleh keluarga 
yang berhajat.
39
 
b. jangko 
jangko adalah berupa oleh-oleh yang harus dibawa oleh tamu undangan 
untuk dibawa pulang kerumah masing-masing, jangko berisikan kue-kue dan 
sesajen yang telah disediakan oleh keluarga yang berhajat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan   
1. Tradisi khitanan tidak terlepas dari sesuatu yang mistis, kepercayaan  
masyarakat bahwa kehadiran nenek moyang merupakan salah satu kelancaran 
upacara khitanan dan soji bagian dari segala sesuatu yang menjadi perwakilan 
dari penyelamatan pada saat kaum Nabi Nuh dilanda banjir besar akibat dari ulah 
manusia itu sendiri. Selain dari pada itu khitanan memiliki tujuan dan manfaat. 
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Hadirnya khitanan tidak hanya persoalan memotong tetapi juga 
memiliki arti sebagaimana masyarakat meyakini mulai dari acara musyawarah 
hingga pada acara inti memiliki makna tersendiri seperti, hadirnya soji sebagai 
bentuk peringatan pada manusia bahwa telah terjadi banjir besar akibat ulah 
manusia, dan upacara khitan juga mengingatkan pada diri anak bahwa ia telah 
tumbuh dewasa dan dialah sebagai generasi penerus untuk membela agama dan 
Negara dan pada acara maka. Keris merupakan lambang senjata yang 
digunakan untuk membela agama dan Negara. 
2. Masyarakat meyakini bahwa segala persyaratan dalam tradisi, merupakan  
cara masyarakat mensyukuri hasil dari perkebunan dan pertanian dan merupakan 
penghormatan atas leluhur yang telah mendahului untuk melestarikan kembali 
tradisi yang telah dibawa oleh nenek moyang terdahulu, jika dalam tradisi 
tersebut memiliki banyak kekurangan atau sengaja dikurangi akan mendapatkan 
bahaya untuk anak yang akan dikhitan, misalnya kegilaan terhadap anak (kura 
Soji). 
Kura soji adalah kegilaan yang menurut masyarakat diakibatkan oleh 
kurangnya kesiapan atau kelalaian dari keluarga yang berhajat yang melupakan 
atau sengaja mengurangi bagian dari ritual atau meniadakan yang harus ada 
(kewajiban). Inilah yang membuat masyarakat lebih mementingkan kesiapan 
segala upacara dan kebutuhan pada saat upacara.  
B. Implikasi  
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1. Upacara khitanan tidak hanya hadir sebagai kepercayaan masyarakat 
melainkan kewajiban yang harus dilakukan dalam islam bahkan 
mualafpun sebelum masuk islam wajib berkhitan, khitananpun  
memiliki manfaat untuk kesehatan, jadi upacara khitanan wajib 
dilestarikan dan dijaga dari orang-orang yang berusaha merubahnya. 
2. Masyarakat wajib belajar dan memahami lebih dalam tentang upacara 
khitanan guna mengubah hal-hal yang dianggap melenceng dari 
agama islam, terutama anak muda, sarjana, lebih-lebih sarjana 
Agama. 
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DAFTAR INFORMAN 
 
NO NAMA INFORMAN UMUR JABATAN 
1.   
Julaila  
49 
Tahun 
Ketua Adat Wanita 
 
 
2.  
A. Darwis 
 
75 
Tahun 
 
 
Selaku Ketua Adat 
 
3.  
Haris 
52 
Tahun 
 
 
 
4.  
Ina iya 
50 
Tahun 
Tokoh Adat 
 
 
5.  
H. Lidi 
70 
Tahun 
Tokoh Adat 
 
 
6. 
 
 
Kk iya 62 
Tahun 
Masyarakat 
7. 
 
 
Seno 44 
Tahun 
Masyarakat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PRTANYAAN 
1. Menurut anda apa itu khitanan 
2. Bagaimana latar belakang munculnya khitanan 
3. Apakah semua masyarakat meyakini bahwa upacara khitan merupakan kesehatan bagi 
anak dan dewasa nanti 
4. Bagaimana pandangan masyarakat tentang khitanan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN  
1. Daftar Gambar 1 
 
 Keterangan : gambar foto bersama orang tua dari anak yang dikhitan 
 
2. Daftar Gambar II 
 
Keterangan : foto bersama kaka is selaku yang menghitankan 
 
3. Daftar Gambar III 
 
Keterangan :  foto bersama bapak selaku yang memainkan musik (gendang dan 
seruling) 
 
4. Daftar Gambar IV 
 
keterangan : prosesi pelaksanaan compo sampari saudara indra, Ahmad jaelani, 
Aditiya, dan Rahman, didepan kediaman Rahman di Kandai Dua dan 
dilaksanakan pada malam hari setelah selesai Ba’da Isha. 
5. Daftar Gambar V 
 
Keterangan : dupa bermanfaat sebagai aroma wangi-wangian yang digunakan 
pada saat pengusiran roh atau jin. 
 
6. Daftar Gambar VI 
 
Keterangan : beras dilempar pada saat permainan gendang , khitan, dan 
penyambutan roh leluhur maksudnya yaitu sebagai keselamat dan 
kesejahteraan. 
 
7. Daftar gambar VII 
 
Keterangan : Nggaro merupakan semua makanan pokok dan merupakan hasil 
kebun yang wajib ada.  
 
8. Daftar Gambar VIII 
 
Keterangan : kue di atas merupakan sesajen yang mesti dan wajib ada dalam 
khitanan bentuknya merupakan, peralatan rumah tangga, hewan ternak bahkan 
bunga dari buah-buahan. 
 
 
 
 
 
9. Daftar Gambar IX 
 
Keterangan : sampari merupakan keris yang digunakan pada saat compo 
sampari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
10. Daftar Gambar X 
 
Keterangan : pemasangan kawari sebagai kalung yang melindungi badan dan 
merupakan lambang kekuatan. 
 
11. Daftar Gambar XI 
 
Keterangan : foto bersama anak dan keluarga yang berkhitan. 
 
 
 
  
 
12. Daftar Gambar XII 
 
Keterangan : periuk tanah liat yang digunakan untuk menyimpan air wudhu 
sebelum dilakukan khitanan. 
 
13. Daftar Gambar XIII 
 
Keterangan : kalung yang digunakan selama acara berlangsung dan tidak boleh 
dilepas selama acara inti atau khitan belum selesi.. 
 
 
14. Daftar Gambar XIV  
 
Keterangan : foto bersama Ina Iya yang mengatur perlengkapan soji. 
 
15. Daftar Gambar XV 
 
Keterangan : inai yang digunakan untuk pacing 
 
 
 
 
 
16. Daftar Gambar XVI 
 
Keterangan : prosesi permainan gendang sebelum dilakukan compo sampari. 
 
17. Daftar Gambar XVII 
 
Keterangan : masyarakat dan keluaga yang hadir dan ikut mencicipi makanan yang 
disajikan oleh keluarga yang berhajat.  
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Fitra lahir di Dompu tanggal 03 Mei 1997 anak ketiga 
dari 6 bersaudara, 5 perempuan dan 1 laki-laki dari 
pasangan Abakar Husen dan Nurwaedah. Keenam 
saudara terdiri dari Dina Mardalena telah menempu 
pendidikan di kampus STKIP (Sekolah Tinggi Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan) kaka kedua bernama Ahmad 
Abakar, dan saya (Fitra) sendiri anak ke 3, fitri anak ke 4 
yang telah menempuh pendidikan SMA, Nanda Nadira 
anak ke 5 yang masih duduk dibangku SMA kelas 3, 
kemudian yang bungsu (6) masih duduk di bangku SD. 
 Sejak masa kecil di lingkungan ginte Kel. Kandai 
Dua Kec. Woja Kab. Dompu penulis dibesarkan dengan 
didikan keras oleh orang tua ,bahkan pada masa anak-
anak penulis sudah mulai membantu orang tua dengan 
menjual toge yang telah di olah menjadi urap, hal inilah 
yang membentuk watak penulis menjadi watak yang sangat keras. Pendidikan sendiri penulis 
menempuh pendidika disekolah dasar yaitu SDN 09 Woja Tahun (2002-2007), kemudian penulis 
melanjutkan ketingkat selanjutnya di SMPN 02 Woja Tahun (2008-2010) dan setelah itu, penulis 
melanjutkan lagi ketingkat SMAN 01 Woja (2012-2014) 
 Setelah lulus dari SMA, penulis dianjurkan oleh kedua orang tua untuk melanjutkan 
pendidikan ke tingkat Perguruan Tinggi di Universitas Islam Negri Alauddin Makassar, dan 
disinilah awal dari perjalanan penulis yang pertama kali jauh dari kedua orang tua dan keluarga, 
di Makassar penulis tinggal di Panti Asuhan Amrillah, maksud dari penulis tinggal di Panti 
Asuhan adalah untuk mengurangi biaya pengeluaran yang menurut penulis dapat membantu 
orang tua.  sebelum memilih jurusan Aqidah dan Filsafat Islam tepatnya Prodi Ilmu Aqidah, 
penulis awalnya ragu memilih jurusan tersebut  dikarena penulis menginginkan jurusan lain, 
tetapi dikarenakan penulis tidak lulus dijurusan yang diginkan akhinya memilih Jurusan Aqidah 
dan Filsafat. 
 
 
 
 
 
 
 
